DAFTAR PUSTAKA

Alwi, H. 2003. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Kedua). Jakarta:
Balai Pustaka.

Andara, D., Prihartanti, N, & Karyani, U. 2002. Gangguan Penyesuaian
Diri Pada Kaum Homoseksual. Jurnal Indigenous. Vol. 6, No. 2.
Hal.168-175.

Astaningtias, N. I. N. 2012. Penerimaan Diri Anak Thalasemia Ditinjau dari
Dukungan Orangtua. Skripsi. Semarang: Fakultas Psikologi
Universitas Katolik Soegijapranata.

Azwar, S. 1997. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Caldwell, M. E. 2004. In and Out pf the Closet: How Parents of Gay and
Lesbian Individuala Disclose the Family Secret to Outsiders.
JSTOR. Vol. 3, No. 1. Hal. 126-140.

Champion, D & Black, J. 1999. Metode dan Masalah Penelitian Sosial.
Terjemahan oleh E. Koeswara. 2009. Bandung: Refika Aditama.

Chaplin, J.P. 2002. Kamus Lengkap Psikologi. Alih Bahasa: Kartono.
Jakarta: Erlangga.

Courtney, J. 2008. Size Acceptance as a Grief Process: Observations from
Psychotherapy with Leshian Feminists. Journal of Lesbian
Studies. Vol. 12. Hal. 347-363.

Crooks, R & Baur, K. 1983.0ur Sexuality (Second Edition). United States
America: The Benjamin/Cummings Publishing Company Inc.

Ghony, D. M & Almanshur, F. 2012.Metodologi Penelitian Kualitatif.
Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA.

Halim, M. S & Atmoko, W. D. 2005. Hubungan Antara Kecemasan akan
HIV/AIDS dan Psychologycal Well Being pada Waria yang
Menjadi Pekerja Seks Komersial. Jurnal Psikologi. Vol. 15, No. 1.
Hal. 34-42.

Handayani, M. M. 2000. Efektivitas Pelatihan Pengenalan Diri terhadap
Peningkatan Penerimaan Diri dan Harga Diri pada Remaja.Media
Psikologi INSAN. Vol. 2, No. 1. Hal.47-55.

Herdiansyah, H. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Imu-llmu
Sosial. Jakarta: Salemba Humanika.

74



75

Herlinatiens.2003. Garis Tepi Seorang Lesbian. Yogyakarta: Galang Press.

http://rahasiabulan.blogspot.com/2008/05/lets-come-out-of-closet.html (19
Mei 2014 3:55).

http://sepocikopi.com/2011/08/21/mix-n-match-playlist-mencintai-lesbian/
(19 Mei 2014 3:52).

Hurlock, E. B. 1974. Personality Development. New York: McGraw-Hill
Education.

Kartono, K. =~ 1989. Psikologi Abnormal dan Abnormalitas
Seksual.Bandung: Mandar Maju.

.1992. Psikologi Wanita: Mengenal Gadis Remaja dan
Wanita Dewasa (Jilid 1). Bandung: Mandar Maju.

Khotimah, N & Taganing, N. M. 2009. Acceptance Mother Who Owns
Deaf Children. Jurnal Gunadarma. Vol. 2, No. 1. Hal. 43-60.

Klaich, D. 1975. Woman + Woman Attitudes Toward Lesbianism. New
York: Willian Morrow & Company, inc.

Kibler-Ross, E. 1969.0n death and dying.New York: MacMillian.

Moleong, L. J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Refika
Aditama.

Moser, C. 2000. Perawatan Kesehatan Tanpa Rasa Malu. Jakarta: Prestasi
Pustaka Karya.

Rasyida, A. N. 2008. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri
ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS).Skripsi. Semarang: Fakultas
Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata (Tidak diterbitkan).

Rizkiana, U & Retnaningsih. 2009. Penerimaan Diri pada Remaja Penderita
Leukimia. Jurnal Psikologi. Vol. 2, No. 2. Hal. 114-122.

Santrock, J. W. 2002. Life-Span Development Perkembangan Masa
Hidup. Jakarta: Erlangga.

Savin-Williams, R. C., Dube, E. M. 1998. Parental Reactions to Their
Child’s Disclosure of a Gay/Lesbian Identity. Family Realtios.
National Council on Family Realtions.

Setyaningtyas, R & Sri, M. A. 2010. Penerimaan Diri dan Kebermaknaan
Hidup Penyandang Cacat Fisik. Insight. VVol. 8, No. 1. Hal. 15-22.


http://rahasiabulan.blogspot.com/2008/05/lets-come-out-of-closet.html%20(19%20Mei%202014
http://rahasiabulan.blogspot.com/2008/05/lets-come-out-of-closet.html%20(19%20Mei%202014
http://sepocikopi.com/2011/08/21/mix-n-match-playlist-mencintai-lesbian/

76

Supratiknya, A. 1995. Komunikasi Antar Pribadi. Yogyakarta: Kanisius.

Wrastari, A. T & Handadari, W. 2003. Pengaruh Pemberian NLP terhadap
Peningkatan Penerimaan Diri Penyandang Cacat Tubuh.Media
Psikologi INSAN. Vol. 5, No. 1. Hal. 17-33.



